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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh budaya lokal terhadap konsep perancangan arsitektur, bentuk penerapannya
dalam arsitektur modern, serta kontribusinya terhadap penguatan identitas dan keberlanjutan bangunan. Kajian ini
dilatarbelakangi oleh kecenderungan homogenisasi visual akibat globalisasi dan dominasi gaya internasional yang berpotensi
mengurangi karakter arsitektur daerah. Penelitian menggunakan pendekatan literature review terhadap 15 jurnal ilmiah
nasional dan internasional periode 2022-2026, yang dipadukan dengan analisis deskriptif kualitatif pada empat studi kasus,
yaitu Gedung Sate Bandung, Aula Barat Institut Teknologi Bandung, Museum Sonobudoyo Yogyakarta, dan Masjid Raya
Sumatera Barat. Analisis dilakukan terhadap bentuk bangunan, tata ruang, material, ornamen, orientasi, adaptasi iklim, serta
fungsi sosial budaya. Hasil kajian menunjukkan bahwa budaya lokal berpengaruh kuat terhadap pembentukan karakter
arsitektur melalui penggunaan tipologi atap tradisional, hierarki ruang, material setempat, simbol dan ragam hias, serta
strategi ventilasi dan pencahayaan alami. Pendekatan vernakular dan neo-vernakular memungkinkan unsur tradisional
diterapkan bersama teknologi serta kebutuhan ruang modern tanpa menghilangkan makna budaya. Keempat studi kasus
memperlihatkan bahwa integrasi budaya lokal mampu membentuk bangunan yang kontekstual, mudah dikenali, diterima
masyarakat, dan tetap relevan lintas waktu. Validasi berdasarkan pandangan pakar arsitektur vernakular memperkuat temuan
bahwa arsitektur berbasis budaya lokal memiliki nilai autentisitas dan keberlanjutan yang tinggi. Dengan demikian, budaya
lokal perlu ditempatkan sebagai landasan konseptual dalam perancangan arsitektur modern agar pembangunan tidak hanya
memenuhi fungsi fisik, tetapi juga menjaga jati diri, kesinambungan budaya, dan keselarasan lingkungan.

Kata Kunci: Budaya Lokal, Arsitektur Vernakular, Neo-Vernakular, Identitas Budaya, Keberlanjutan Arsitektur, Literature
Review

1.Latar Belakang
1.1 Latar Belakang
Lebih dari sekadar pemenuhan kebutuhan spasial fisik dan wadah aktivitas manusia, lingkungan binaan
mengemban peran penting sebagai representasi visual dari kebudayaan, prinsip hidup, serta jatidiri komunitas
penghuninya. Setiap bangunan pada dasarnya memiliki nilai dan makna filosofis tertentu yang berkaitan dengan
kondisi sosial, adat istiadat, dan lingkungan. Nilai tersebut terlihat dari bentuk, tata ruang, material, hingga
ornamen. Oleh karena itu, arsitektur diakui sebagai manifestasi kebudayaan manusia yang terus berkembang
(Mazumdar, 2024).
Budaya lokal merupakan elemen vital dalam proses perancangan arsitektur karena mengandung nilai tradisi dan
kearifan ekologis yang diwariskan turun-temurun. Secara historis, masyarakat tradisional mampu merancang
bangunan yang selaras dengan alam. Misalnya, rumah tradisional tropis senantiasa memiliki ventilasi silang yang
baik, atap tinggi untuk sirkulasi udara, serta menggunakan material lokal yang adaptif terhadap iklim. Hal ini
membuktikan budaya lokal tidak sekadar menonjolkan estetika, melainkan juga menunjang fungsi kenyamanan
dan keberlanjutan (Harefa, 2024).
Kendati demikian, derasnya arus modernisasi dan globalisasi memicu disrupsi signifikan dalam dunia arsitektur.
Fenomena penyeragaman visual atau gaya internasional (international style) mendominasi lanskap perkotaan,
menyingkirkan nilai kontekstual. Desain bangunan menjadi monoton. Dominasi material pabrikan dan teknologi
konstruksi modern membuat unsur tradisional tersingkirkan. Akibatnya, identitas budaya memudar, digantikan
bentuk bangunan yang tidak berakar pada lingkungan dan masyarakat lokal (Al-Hammadi dan Grchev, 2023).
Modernisasi juga menggeser paradigma masyarakat yang kerap melabeli arsitektur tradisional sebagai
produk kuno. Padahal, esensi budaya lokal sangat relevan untuk desain masa kini. Penerapan ventilasi alami,
material sekitar, serta pola ruang sosial justru merupakan kunci utama merumuskan arsitektur modern yang ramah
lingkungan, hemat energi, dan adaptif terhadap iklim (Garba dkk., 2024).

Pengaruh Budaya Lokal terhadap Konsep Perancangan Arsitektur: Literature Review

19372


https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:d.sketch.art@gmail.com

Kerlima Hutagaull, Sardianto2, Lilik Wahyudi3, Mokhamad Deni Setia Budi4, Muhammad Abid Djazuli5
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Penerapan kearifan lokal di era kontemporer dapat diwujudkan secara optimal melalui pendekatan vernakular dan
neo-vernakular. Hambali dkk. (2024) menegaskan bahwa rancangan yang mengadopsi tata nilai lokal cenderung
mendapatkan penerimaan sosial yang jauh lebih baik karena mampu membangkitkan memori, kedekatan
emosional, serta keakraban spasial bagi penggunanya.

Berdasarkan paparan tersebut, kebudayaan lokal terbukti memiliki pengaruh fundamental terhadap
perancangan arsitektur. Oleh sebab itu, penting untuk mengkaji komprehensif mengenai bagaimana bentuk
integrasi budaya lokal dalam arsitektur modern, serta perannya mempertahankan identitas dan prinsip
keberlanjutan di tengah gempuran globalisasi yang terus berlangsung (Akshar dan Solissa, 2025).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

- Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap konsep perancangan arsitektur?

» Bagaimana penerapan budaya lokal dalam desain arsitektur modern?

» Bagaimana hubungan budaya lokal dengan identitas arsitektur suatu daerah?

Apa peran budaya lokal dalam mendukung keberlanjutan arsitektur?

Apa saja tantangan dalam mempertahankan budaya lokal di tengah perkembangan arsitektur modern?

Bagaimana pendekatan arsitektur vernakular dan neo-vernakular diterapkan dalam bangunan modern?

« Mengapa budaya lokal penting untuk dipertahankan dalam proses perancangan arsitektur?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:

. Untuk memahami pengaruh budaya lokal terhadap konsep perancangan arsitektur.

. Untuk mengetahui bentuk penerapan budaya lokal dalam desain arsitektur modern.
Untuk menjelaskan hubungan budaya lokal dengan identitas arsitektur daerah.
Untuk memahami peran budaya lokal dalam mendukung konsep arsitektur berkelanjutan.
Untuk mengetahui tantangan dalam mempertahankan budaya lokal pada perkembangan arsitektur modern.
Untuk menjelaskan penerapan konsep arsitektur vernakular dan neo-vernakular dalam bangunan modern
melalui studi kasus bangunan nyata.

« Untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya budaya lokal dalam menjaga identitas dan nilai
arsitektur

2.Tinjauan Pustaka
2.1 Pengertian Budaya Lokal

Budaya lokal merupakan kumpulan nilai, tradisi, dan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun
sebagai hasil interaksi manusia dengan lingkungan alam dan sejarah sosialnya, sehingga menciptakan karakter
unik di setiap daerah (Harefa, 2024). Lebih dari sekadar tradisi maupun kesenian, budaya lokal juga mencakup
pola pikir serta cara masyarakat dalam menciptakan dan memanfaatkan ruang hidup yang selaras dengan alam
melalui prinsip kearifan lokal (Rohman, 2024).

Dalam konteks arsitektur, manifestasi budaya ini dapat diamati melalui bentuk fisik, tata letak ruang,
penggunaan material setempat, hingga ornamen bangunan, seperti atap gonjong khas Minangkabau maupun
hierarki ruang tertutup pada rumah adat Jawa (Paramitha, 2024). Di tengah masifnya arus globalisasi, budaya lokal
berperan sangat krusial sebagai penjaga identitas daerah. Oleh sebab itu, penerapan nilai-nilai budaya lokal ke
dalam perancangan arsitektur menjadi esensial agar jati diri masyarakat tetap lestari dan tidak tergerus
perkembangan zaman (Akshar dan Solissa, 2025).

2.2 Arsitektur sebagai Produk Budaya

Avrsitektur merupakan manifestasi proses budaya, mencerminkan nilai, kepercayaan, dan gaya hidup
masyarakat, sehingga berfungsi sebagai ekspresi budaya yang melampaui batas fisik (Mazumdar, 2024). Sebagai
simbol identitas, bangunan tradisional menyimpan makna filosofis mendalam terkait adat, seperti hierarki ruang
rumah Jawa yang menunjukkan tingkatan sosial atau atap perahu rumah Toraja sebagai simbol historis leluhur
(Ponengo dkk., 2024). Karena itu, arsitektur berbasis budaya lokal memiliki peran krusial menjaga identitas dan
lebih mudah diterima karena selaras dengan kebiasaan komunitas. Hubungan timbal balik ini menegaskan bahwa
budaya dan arsitektur saling memengaruhi dan tidak dapat dipisahkan (Akhanolu dan Ahianba, 2025).

2.3 Konsep Arsitektur Vernakular an Neo-Vernakular

Avrsitektur vernakular merupakan jenis arsitektur yang berkembang secara alami dalam suatu masyarakat
berdasarkan kebutuhan, kondisi lingkungan, serta budaya lokal tanpa campur tangan teknologi modern yang
berlebihan. Arsitektur ini biasanya dibangun menggunakan material lokal dan teknik konstruksi tradisional yang
diwariskan secara turun-temurun (Paramitha, 2024).
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Ciri utama arsitektur vernakular adalah kemampuannya menyesuaikan diri dengan kondisi iklim dan
lingkungan sekitar. Penggunaan material lokal seperti kayu, bambu, dan batu alam membuat bangunan lebih ramah
lingkungan dan mudah diperoleh oleh masyarakat setempat (Garba dkk., 2024).

Seiring perkembangan zaman, muncul konsep arsitektur neo-vernakular sebagai jembatan yang
mentransformasikan warisan binaan masa lampau menggunakan teknologi konstruksi modern. Prinsip utama
aliran ini terletak pada upaya preservasi esensi budaya fungsional—seperti artikulasi geometri atap, konfigurasi
spasial, serta stilasi ragam hias—sembari merespons tuntutan utilitas masyarakat urban kontemporer (Hambali
dkk., 2024).

Melalui pendekatan vernakular dan neo-vernakular, budaya lokal dapat terus dipertahankan dalam
perkembangan arsitektur modern. Pendekatan ini menunjukkan bahwa modernisasi tidak harus menghilangkan
identitas budaya, melainkan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan budaya lokal agar tetap relevan dan
dikenal oleh generasi masa kini maupun masa depan (Al-Hammadi dan Grchev, 2023).

3.Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam kajian ini bertumpu pada metode penelusuran kepustakaan (literature
review) yang diperkuat dengan analisis studi kasus (case study). Metode literature review dilakukan dengan cara
mengumpulkan, membaca, memahami, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik
penelitian, berupa jurnal ilmiah, artikel akademik, buku, serta penelitian terdahulu (Rohman, 2024).

Selain studi literatur, penelitian ini juga dilengkapi dengan analisis studi kasus bangunan nyata yang
merepresentasikan penerapan budaya lokal dalam arsitektur. Studi kasus dipilih berdasarkan relevansi terhadap
topik, ketersediaan data teknis, dan signifikansi bangunan dalam kancah arsitektur Indonesia (Hambali dkk., 2024).

3.2 Sumber Data
a) Data Primer — Studi Literatur

Data primer berasal dari sekitar 15 jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang membahas budaya
lokal, arsitektur tradisional, arsitektur vernakular, neo-vernakular, serta konsep keberlanjutan dalam arsitektur
pada periode tahun 2022—2026 (Harefa, 2024).

b) Data Sekunder — Analisis Bangunan

Data sekunder diperoleh dari dokumen teknis, gambar arsitektur, hasil observasi, dan referensi pustaka
yang berkaitan dengan bangunan-bangunan studi kasus. Empat bangunan dipilih sebagai objek analisis, yaitu
Gedung Sate Bandung, Aula Barat ITB, Museum Sonobudoyo Yogyakarta, dan Masjid Raya Sumatera Barat.
Untuk studi kasus terakhir, data tambahan diperoleh dari publikasi arsitek Rizal Muslimin serta karya Prof. Josef
Prijotomo (ITS) sebagai pakar arsitektur vernakular Indonesia (Prijotomo, 2004).

3.3 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tiga tahapan utama: (1) analisis
fisik bangunan berdasarkan aspek bentuk, tata ruang, material, ornamen, dan orientasi; (2) perbandingan dengan
literatur arsitek untuk menguji kesesuaian temuan dengan intent desain; dan (3) validasi pakar melalui pernyataan
dan karya ilmiah ahli arsitektur (Mazumdar, 2024; Hambali dkk., 2024; Akhanolu dan Ahianba, 2025).
3.4 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan gambaran alur pemikiran penelitian yang menjelaskan hubungan antara
budaya lokal dengan konsep perancangan arsitektur modern. Berikut ini adalah tabel kerangka berpikir
penelitian yang disusun secara sistematis

FENOMENA / LATAR BELAKANG
Globalisasi menggeser identitas budaya lokal dalam arsitektur modern

v
IDENTIFIKASI MASALAH
Bagaimana pengaruh, penerapan, dan peran budaya lokal dalam
perancangan arsitektur?
A\
LANDASAN TEORI KONSEP ARSITEKTUR
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Budaya Lokal | Arsitektur sebagai Produk
Budaya

Vernakular | Neo-Vernakular | Keberlanjutan

v

DATA PRIMER
Studi Literatur (15+ Jurnal IImiah)

DATA SEKUNDER
Analisis Bangunan Studi Kasus (3 Bangunan)

v

ANALISIS DATA
Deskriptif Kualitatif: Pengaruh, Integrasi, Identitas, dan Keberlanjutan

v

Pengaruh Budaya Lokal
Bentuk,
Ornamen

Ruang, Material,

Integrasi Arsitektur Modern
Vernakular & Neo-Vernakular

Identitas & Keberlanjutan
Sustainable Architecture

v

OUTPUT / KESIMPULAN
Rekomendasi Perancangan Arsitektur Berbasis Budaya Lokal yang Beridentitas dan
Berkelanjutan

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

Tahapan Kerangka

Tabel 3.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Berpikir Penjelasan
Fenomena / Latar @ Globalisasi menyebabkan banyak bangunan modern mengabaikan identitas
1 X A : .
Belakang budaya lokal dan lebih mengikuti gaya internasional.
2 Identifikasi Bagaimana pengaruh, penerapan, dan peran budaya lokal dalam konsep
Masalah perancangan arsitektur?
3 Landasan Teori Kajian teori budaya lokal, arsitektur sgbagal pro_duk budaya, konsep
vernakular dan neo-vernakular, serta sustainable architecture.
4 Pengumpulan Data | Studi literatur dari 15+ jurnal ilmiah nasional dan internasional periode
Primer 2022-2026.
5 Pengumpulan Data | Analisis studi kasus tiga bangunan: Gedung Sate, Aula Barat ITB, dan
Sekunder Museum Sonobudoyo.
6  Analisis Data Anallsrs.deskrlptlf kualitatif terhada_p pengaruh, integrasi, identitas, dan
keberlanjutan budaya lokal dalam arsitektur.
7 Output / | Rekomendasi perancangan arsitektur berbasis budaya lokal yang
Kesimpulan beridentitas, kontekstual, dan berkelanjutan.

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1 Data Primer: Analisis Literasi

Bagian ini menyajikan hasil analisis terhadap literatur ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh budaya

lokal terhadap konsep perancangan arsitektur.

a. Regulasi dan Landasan Hukum

Legitimasi integrasi nilai kearifan lokal pada lanskap arsitektur nasional telah dijamin melalui instrumen
hukum. Secara yuridis, langkah penguatan nilai tradisi ini bersandar pada UU No. 5/2017 perihal Pemajuan
Kebudayaan, yang menegaskan kewajiban otoritas publik untuk melindungi sekaligus mengembangkan aset
kultural bangsa, termasuk perwujudannya dalam lanskap fisik bangunan. Dalam konteks arsitektur, Permen PUPR
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No. 22 Tahun 2018 tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara juga mengarahkan agar desain bangunan

pemerintah mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal (Akshar dan Solissa, 2025).

b. Kajian Teori Budaya Lokal dalam Arsitektur

Tabel 4.1 Rekapitulasi Kajian Literatur Budaya Lokal dalam Arsitektur

No | Sumber Literatur

Konsep Utama

Relevansi terhadap Penelitian

1 | Mazumdar (2024)

2 | Harefa (2024)

3 Hambali et al. (2024)

Avrsitektur sebagai cerminan
budaya dan cara hidup
masyarakat

Integrasi kearifan lokal dalam
desain arsitektur

Neo-vernakular dalam desain
modern

Mendukung pemahaman bahwa arsitektur
adalah produk budaya

Memperkuat argumen pentingnya material
dan sistem iklim lokal

Landasan konseptual
vernakular

pendekatan neo-

4 | Garbaetal. (2024)

Sustainable dan

kearifan lokal

housing

Menghubungkan budaya lokal

keberlanjutan lingkungan

dengan

5 Al-Hammadi & | Dominasi gaya internasional | Mengidentifikasi tantangan dalam era
Grchev (2023) vs. identitas lokal globalisasi
6 | Paramitha (2024) Arsm_aktur vernakular dan Dasar konseptual arsitektur vernakular
identitas budaya
Nilai budaya dalam desain | Menjelaskan tata ruang berbasis nilai

7 | Putra & Bakri (2022)

arsitektur

sosial-budaya

8 Rohman (2024)

Integrasi nilai budaya dalam
arsitektur modern

Bukti empiris relevansi budaya lokal di era
modern

9 Akhanolu & Ahianba | Arsitektur sebagai | Perspektif global tentang arsitektur dan
(2025) keberlanjutan budaya kesinambungan budaya
10 Akshar & Solissa | Identitas budaya dalam | Menegaskan  peran identitas dalam
(2025) arsitektur perancangan arsitektur
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

c. Sintesis Literatur

Berdasarkan hasil kajian literatur di atas, dapat disintesiskan bahwa budaya lokal memengaruhi arsitektur
pada lima aspek utama, yaitu: (1) bentuk dan morfologi bangunan, (2) tata ruang dan zonasi, (3) material bangunan,
(4) ornamen dan simbol budaya, serta (5) strategi adaptasi iklim. Pendekatan vernakular dan neo-vernakular
dipandang sebagai solusi terbaik dalam mempertahankan kelima aspek tersebut di Tengah tekanan modernisasi

dan globalisasi (Hambali dkk., 2024; Paramitha, 2024).

4.2 Data Sekunder: Analisis Bangunan Studi Kasus

Bagian ini menyajikan analisis terhadap tiga bangunan bersejarah yang dipilih sebagai studi kasus untuk
melihat penerapan nyata budaya lokal dalam arsitektur, yaitu Gedung Sate Bandung, Aula Barat Institut Teknologi

Bandung (ITB), dan Museum Sonobudoyo Yogyakarta.
Studi Kasus 1: Gedung Sate, Bandung (1920)

Aspek Keterangan

Nama Bangunan

Gedung Sate (sekarang Kantor Gubernur Jawa Barat)

Lokasi

JI. Diponegoro No. 22, Bandung, Jawa Barat
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Tahun Pembangunan 1920 - 1924

Arsitek J. Gerber (Belanda), dengan kontribusi Ir. Snoeck

Fungsi Awal Kantor Pemerintah Hindia Belanda

Fungsi Saat Ini Kantor Gubernur Provinsi Jawa Barat

Gaya Arsitektur gljﬁé;{ﬂ?sgﬁlar — perpaduan Art Deco Eropa dengan unsur arsitektur

Sumber: Dokumentasi Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Hambali et al. (2024).

Sebagai salah satu karya monumental di tanah air, penamaan Gedung Sate merujuk pada komponen tiang
vertikal menyerupai tusukan bulat di bagian kemuncak atap. Komponen ini sekaligus merepresentasikan peleburan
elemen lokal parahyangan. Bangunan ini memadukan gaya Art Deco Eropa dengan elemen arsitektur Nusantara,
khususnya budaya Sunda dan Hindu-Buddha.

Elemen budaya lokal yang diterapkan pada Gedung Sate meliputi:

(1) Ornamen tusuk sate berupa tusukan enam bola yang merujuk pada enam juta gulden biaya pembangunan
sekaligus menjadi ikon local.

Gambar 1. Sumber : Travelspromo.com (2026)

(2) Bentuk atap bertingkat yang terinspirasi dari bangunan sakral Hindu-Jawa.

?lm:uhu' -

] L] U e

Gambar 2. Sumber : Wisatabandung.net (2026)

(3) Penggunaan batu alam Andesit lokal sebagai material fasad.

Gambar 3. Sumber : Dokumentasi Kumparan News (2026)

(4) Jendela dan pintu bergaya lokal dengan ventilasi alami yang optimal.
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Gambar 4. Sumber : Arsip TripAdvisor Indonesia (2026)
(5) Taman depan dengan konsep simetris yang mengacu pada konsep taman keraton Sunda.

Gambar 5. Sumber : Arsip TripAdvisor Indonesia (2026)

Studi Kasus 2: Aula Barat ITB, Bandung (1920)

Aspek Keterangan |
Nama Bangunan Aula Barat (dan Aula Timur) Institut Teknologi Bandung

Lokasi JI. Ganesha No. 10, Bandung, Jawa Barat

Tahun Pembangunan | 1918 — 1920

Arsitek Henri Maclaine Pont (Belanda)

Fungsi Aula/Auditorium kampus dan bangunan utama ITB

Gaya Arsitektur Vernakular Modern — terinspirasi struktur joglo Jawa-Sunda

Status Bangunan Cagar Budaya Nasional

Sumber: Dokumentasi ITB dan Tarigan et al. (2024).

Dalam mendesain Aula Barat ITB, Henri Maclaine Pont melakukan eksplorasi mendalam terhadap
anatomi naungan tradisional di tanah Jawa. Hasil riset tersebut diejawantahkan ke dalam gubahan arsitektur
vernakular modern yang kontekstual, menghasilkan sebuah bangunan yang memadukan teknologi modern dengan
kearifan konstruksi lokal yang telah teruji selama berabad-abad.

Elemen budaya lokal yang menonjol pada Aula Barat ITB meliputi:

(1) Bentuk atap menyerupai joglo Jawa-Sunda dengan kemiringan curam yang ideal untuk iklim tropis.

Gambar 1. Sumber : Kum aran Platform (2026
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(2) Konsep ruang terbuka (pendopo) yang memungkinkan sirkulasi udara alami.

Gambar 2. Sumber : Publikasi Humas ITB (2026)
(3) Struktur beton bertulang yang mengadopsi prinsip distribusi beban dari konstruksi kayu tradisional.

Gambar 3. Sumber : Kumparan Platform (2026)

(4) Penggunaan batu alam lokal pada elemen-elemen tertentu.

.t

Gambar 4. Sumber : Kumparan Platform (2026)

(5) Denah yang berpusat (centralized plan) sesuai dengan tradisi bangunan pertemuan tradisional Jawa (Putra dan
Bakri, 2022).

Studi Kasus 3: Museum Sonobudoyo, Yogyakarta (1935

Aspek Keterangan

Nama Bangunan Museum Sonobudoyo

Lokasi JI. Trikora No. 6, Yogyakarta

Tahun Pembangunan | 1935

Arsitek Th. Karsten

Fungsi Museum budaya dan koleksi artefak Jawa-Nusantara
Gaya Arsitektur Vernakular Jawa-Hindu — Arsitektur Pendopo Jawa
Status Bangunan Cagar Budaya Nasional

Sumber: Dokumentasi Dinas Kebudayaan DIY dan Ponengo et al. (2024).
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Museum Sonobudoyo merupakan bangunan yang paling konsisten menerapkan prinsip arsitektur
vernakular Jawa. Dirancang oleh Th. Karsten dengan konsultasi langsung dari Keraton Yogyakarta, bangunan ini
sengaja dirancang sebagai representasi total dari filosofi arsitektur Jawa-Hindu.

Elemen budaya lokal yang diterapkan pada Museum Sonobudoyo meliputi:

(1) Gerbang utama berupa Candi Bentar khas arsitektur Hindu-Jawa.

=
oy —

Gambar 1. Sumber : Portal Jelajah Telkomsel (2026)

(2) Pendopo utama berstruktur joglo lengkap dengan soko guru, blandar, dan uleng.

Sl
Gambar 2. Sumber : Rumah Kayu Joglo (2026)

(3) Pringgitan sebagai ruang perantara antara pendopo dan dalem.
(4) Dalem ageng sebagai ruang inti;

GambaiGhrhbab4r Sunibansiahdohdfiatyla(@826pur (2026)

(5) Material kayu jati lokal Jawa

Gambar 5. Sumber : Decouvrir Yogyakarta (2026)
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(6) Ukiran motif kawung, parang, dan semen yang memiliki makna filosofis mendalam dalam budaya Jawa

(Ponengo dkk., 2024).

Gambar 6.1. Sumber : Kompasiana (2026)

4.3 Tabel Perbandingan Analisis Bangunan
Tabel 4.2 Perbandingan Aspek Budaya Lokal pada Bangunan Studi Kasus

Aspek
Analisis

Gedung Sate, Bandung

Aula Barat ITB

Museum Sonobudoyo

Atap bertingkat piramidal,

Atap joglo Sunda-Jawa

Atap joglo Jawa murni

1 Bentuk Atap | terinspirasi bangunan - dengan tumpang sari
. dengan kemiringan curam
Hindu-Jawa lengkap
. Batu Andesit Jawa Barat | Batu alam lokal dan beton L
Material . - S Kayu jati lokal Jawa, bata
2 sebagai material fasad | dengan  prinsip  kayu
Lokal e merah, batu alam
utama tradisional
Ornamen & Tusuk sate (ikon Sunda), = Minimalis, ornamen | Ukiran motif kawung,
3 . hiasan Hindu-Budha pada | struktural terinspirasi | parang, semen; Candi
Simbol .
fasad ukiran lokal Bentar
Simetris formal | Terpusat (pendopo), | Hierarki Jawa: Candi
4 | Tata Ruang berdasarkan hierarki | sirkulasi memusat ke aula | Bentar—Pendopo—

birokrasi dan budaya

utama

Pringgitan—Dalem

Orientasi Utara-Selatan  mengikuti Barat-Tlmur_ mengl_kutl Selata_ln menghadap jalan,
5 o arah  angin  dominan | sesuai konsep keraton
Bangunan axis jalan utama Bandung
Bandung Jawa
Adaptasi Ventilasi alami melalui A Ruang terbuka pendopo | Pendopo terbuka, atap
6 Iinng jendela tinggi, koridor | untuk sirkulasi udara | tinggi untuk penghawaan
berkanopi alami alami
Neo-Vernakular . Vernakular Murni
7 Penq ekatan (tradisional + modern Vernakular_ Modern (joglo (reproduksi arsitektur
Arsitektur + teknologi beton)
Eropa) Jawa)
Fungsi Sosial- Simbol  kekuasaan - dan Pusat intelektual dengan | Pelestarian dan edukasi
8 kebanggaan daerah Jawa :
Budaya Barat nuansa kearifan lokal budaya Jawa-Nusantara
Tingkat Tinggi — mengadopsi | Sangat Tinggi — seluruh = Sangat Tinggi -
9 | Kesesuaian ornamen dan bentuk lokal | konsep struktural berbasis | reproduksi tata ruang Jawa
Budaya Lokal | secara signifikan vernakular yang lengkap

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.
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Tabel 4.3 Perbandingan Acuan Desain vs. As-Built Elemen Budaya Lokal

No

Komponen

1 | Bentuk Atap

Acuan Desain / Standar

Vernakular

Mengikuti tipologi atap vernakular
setempat (joglo, gonjong, dil.)

Realisasi pada Bangunan

Ketiga bangunan menerapkan bentuk

atap vernakular
material modern

dengan adaptasi

Dominan menggunakan bahan dari

Gedung Sate dan

konsisten menggunakan batu/kayu

Sonobudoyo

4 | Tata Ruang Hierarkis

Pembagian ruang berdasarkan nilai
sosial dan budaya setempat

2 | Material Lokal sumber lokal (kayu, batu alam, lokal: ITB mengadaptasi dengan
bambu) b

eton

. . . . | Ketiga bangunan berhasil

S . Konsep sirkulasi udara alami sesuai P .

3 | Ventilasi Alami - - menerapkan ventilasi pasif yang
iklim tropis lembab .
efektif

Museum Sonobudoyo paling

konsisten; Aula ITB mengadaptasi
konsep pendopo

Ornamen
Simbolisme

&

Motif lokal dengan makna filosofis
dan identitas daerah

Gedung Sate dan Sonobudoyo kaya
ornamen; Aula ITB lebih minimalis

6 | Orientasi Bangunan

Menyesuaikan arah angin, matahari,

Ketiga bangunan
mempertimbangkan orientasi sesuai

dan konteks budaya

konteks lokal

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.
4.4 Pengaruh Budaya Lokal terhadap Desain Arsitektur

Budaya lokal memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap desain arsitektur karena budaya menjadi
dasar dalam pembentukan karakter suatu bangunan. Setiap daerah memiliki budaya, adat istiadat, kondisi
lingkungan, dan pola kehidupan masyarakat yang berbeda sehingga menghasilkan bentuk arsitektur yang berbeda
pula (Mazumdar, 2024).

Dalam arsitektur tradisional, bentuk bangunan biasanya disesuaikan dengan kondisi alam dan iklim
setempat. Sebagai contoh, rumah tradisional di daerah tropis umumnya memiliki atap yang tinggi dan miring untuk
mempercepat aliran air hujan serta menciptakan sirkulasi udara yang baik di dalam ruangan (Tarigan dkk., 2024).

Budaya lokal juga memengaruhi tata ruang dalam bangunan. Pada masyarakat tradisional, pembagian
ruang biasanya didasarkan pada nilai sosial, adat, dan kepercayaan tertentu. Hal ini dibuktikan pula dalam studi
kasus Museum Sonobudoyo yang menerapkan hierarki ruang Jawa secara penuh, mulai dari Candi Bentar,
pendopo, pringgitan, hingga dalem ageng (Putra dan Bakri, 2022).

Dengan demikian, budaya lokal memiliki hubungan yang sangat erat dengan desain arsitektur. Hal ini
dikonfirmasi oleh ketiga studi kasus yang menunjukkan bahwa bangunan dengan integrasi budaya lokal yang kuat
memiliki identitas yang lebih kuat dan bertahan lebih lama sebagai ikon kebanggaan masyarakat (Akhanolu dan
Ahianba, 2025).

4.5 Integrasi Budaya Lokal dalam Arsitektur Modern

Perkembangan arsitektur modern membawa perubahan besar dalam cara merancang bangunan.
Penggunaan teknologi modern, material baru, dan gaya desain internasional membuat banyak bangunan modern
terlihat lebih praktis dan efisien. Namun, perkembangan tersebut juga menyebabkan berkurangnya identitas
budaya lokal pada bangunan modern (Al-Hammadi dan Grchev, 2023).

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam mengintegrasikan budaya lokal adalah pendekatan
arsitektur neo-vernakular. Pendekatan ini menggabungkan unsur-unsur tradisional dengan konsep dan teknologi
modern. Arsitektur neo-vernakular tidak hanya meniru bentuk bangunan tradisional, tetapi juga mengadaptasi nilai
dan filosofi budaya lokal ke dalam desain yang lebih modern dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini
(Hambali dkk., 2024).

Aula Barat ITB merupakan contoh terbaik dari integrasi vernakular dalam arsitektur modern. Henri
Maclaine Pont berhasil mengadaptasi konstruksi atap joglo ke dalam sistem beton bertulang tanpa kehilangan
filosofi dan karakter spasialnya. Hal ini membuktikan bahwa inovasi teknologi dan pelestarian budaya dapat
berjalan beriringan (Paramitha, 2024).
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4.6 Budaya Lokal sebagai Identitas dan Keberlanjutan

Budaya lokal memiliki peran penting sebagai identitas dalam arsitektur. Hal ini terbukti pada ketiga studi
kasus yang setelah lebih dari satu abad tetap dikenal sebagai simbol identitas daerah masing-masing: Gedung Sate
sebagai ikon Jawa Barat, Aula Barat ITB sebagai simbol intelektualitas Bandung, dan Museum Sonobudoyo
sebagai pusat kebudayaan Yogyakarta (Akshar dan Solissa, 2025).

Selain sebagai identitas, budaya lokal juga memiliki hubungan erat dengan konsep keberlanjutan. Banyak
prinsip dalam budaya lokal yang sebenarnya telah menerapkan konsep ramah lingkungan jauh sebelum konsep
green architecture berkembang. Ketiga bangunan studi kasus mengandalkan ventilasi alami, pencahayaan alami,
dan material lokal yang mampu mengurangi ketergantungan pada teknologi mekanis dan energi fosil (Garba dkk.,
2024).

4.7 Studi Kasus 4: Masjid Raya Sumatera Barat — Validasi Pakar

Untuk memperkuat kajian teoritis yang telah dibahas, berikut disajikan studi kasus analisis penerapan
budaya lokal pada bangunan Masjid Raya Sumatera Barat di Kota Padang. Studi kasus ini dipilih karena bangunan
tersebut merupakan salah satu contoh paling representatif dari penerapan arsitektur neo-vernakular berbasis
budaya lokal di Indonesia pada era kontemporer.

4.7.1 Deskripsi Bangunan
Aspek ‘ Keterangan

Nama Bangunan Masjid Raya Sumatera Barat

Lokasi JI. Khatib Sulaiman, Kota Padang, Sumatera Barat

Tahun Pembangunan 2008 (sayembara 2007)

Arsitek Rizal Muslimin

Luas Total + 40.343 m?

Fungsi Masjid terbesar Provinsi Sumatera Barat, landmark Kota Padang

Gaya Arsitektur Neo-Vernakular Minangkabau — tanpa kubah, menggunakan atap gonjong
Filosofi Desain Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah

Sumber: Muslimin (2019).

Masjid Raya Sumatera Barat dirancang oleh arsitek Rizal Muslimin setelah memenangkan sayembara
desain nasional pada tahun 2007. Karakteristik utama yang memisahkan bangunan ini dari tipologi rumah ibadah
muslim pada umumnya di Indonesia ialah absennya elemen kubah sentral. Arsitek menggantinya dengan
konfigurasi bidang atap melengkung landai dengan ujung kemuncak yang mencuat tajam, sebuah interpretasi
kontemporer terhadap morfologi gonjong Rumah Gadang.

Konsep filosofis bangunan ini mengacu pada semboyan hidup masyarakat Minangkabau, yaitu "Adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah" yang bermakna adat berlandaskan agama, dan agama berlandaskan Al-
Quran. Filosofi ini menjadi landasan utama dalam seluruh aspek desain bangunan (Muslimin, 2019).

4.7.2 Analisis Elemen Budaya Lokal pada Bangunan
Tabel 4.4 Analisis Elemen Budaya Lokal pada Masjid Raya Sumatera Barat

Tradisional

Elemen Penerapan pada Bangunan Modern

Minangkabau

Aspek Analisis

Atap bangunan masjid tidak menggunakan

Bentuk Bangunan

Atap gonjong Rumah Gadang
berbentuk tanduk kerbau yang
meruncing ke atas di setiap
sudut bangunan.

kubah, melainkan menggunakan atap miring
dengan empat sudut meruncing Yyang
terinspirasi dari gonjong Rumah Gadang,
dikombinasikan dengan  struktur  beton
bertulang modern.

Tata Ruang

Lisensi:

Konsep ruang Rumah Gadang
yang bersifat kolektif dan
terbuka, mencerminkan nilai
kebersamaan dan  gotong

Denah berbentuk persegi panjang simetris.
Ruang sholat utama berada di lantai 2 yang
luas dan terbuka. Lantai 1 berfungsi sebagai
ruang pendukung Yyang mencerminkan
hierarki ruang tradisional.
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royong dalam  masyarakat
Minangkabau.

Material Bangunan

Penggunaan material alam
lokal seperti kayu, batu, dan
bahan alami lainnya yang

tersedia di wilayah Sumatera
Barat.

Struktur utama menggunakan beton bertulang
modern namun dipadukan dengan material
batu alam lokal pada fasad dan elemen
dekoratif, memberikan kesan tekstur alami
yang khas.

Ornamen dan Simbol

Ukiran kaluak paku, itiak
pulang patang, pucuak
rabuang, dan motif geometris
Islam yang mencerminkan
falsafah alam takambang jadi
guru.

Seluruh dinding eksterior dan interior dihiasi
dengan motif ukiran Minangkabau yang
dikerjakan secara detail, dikombinasikan
dengan kaligrafi Arab, menyatukan identitas
Islam dan budaya Minangkabau.

Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan tradisional
Minangkabau memperhatikan
arah mata angin, kondisi iklim,
dan lingkungan alam sekitar.

Bangunan diorientasikan menghadap kiblat
sesuai syariat Islam, sekaligus
mempertimbangkan ~ arah  angin  dan
pencahayaan alami untuk kenyamanan termal
jamaah.

Sumber: Hasil Analisis Penulis berdasarkan Muslimin (2019) dan Prijotomo (2004).

Elemen Budaya pada Masjid Raya Sumatra Barat sebagai berikut :
(1) Bentuk Atap Gonjong (Morfologi Bangunan).

N

- 11}
Gambar 1. Sumber

(2) Detail Fasad dan Finitura Material.

: Publikasi AMINEF Indonesia (2026)

Gambar 2. Sumber : Dokumentasi Banduna Beraerak (2026)
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(3) Detail Ragam Hias Ornamen.

Gambar 3. Sumber : Galeri Ramadhan Antara News

4.7.3 Tinjauan Literatur Arsitek

Rizal Muslimin, sebagai arsitek perancang Masjid Raya Sumatera Barat, secara eksplisit

menyatakan bahwa konsep desain bangunan tersebut didasarkan pada filosofi "Adat basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah". Menurut Muslimin (2019), desain bangunan ini bukan sekadar mereplikasi bentuk
arsitektur tradisional, melainkan berusaha menangkap dan mengekspresikan esensi budaya Minangkabau dalam
bahasa arsitektur kontemporer.

Keputusan perancang untuk meniadakan bentuk kubah didasari pertimbangan historis bahwa elemen
tersebut berakar dari tradisi arsitektur Persia dan Timur Tengah, sehingga dinilai kurang merepresentasikan
orisinalitas kultural ranah Minang. Muslimin memilih bentuk atap gonjong sebagai representasi visual dari nilai-
nilai budaya masyarakat setempat. Setiap motif ukiran yang diterapkan dipilih dengan seksama sesuai maknanya:
motif pucuak rabuang (pucuk rebung) melambangkan generasi muda yang tumbuh bermanfaat, sementara motif
kaluak paku (pakis) melambangkan keterikatan pada keluarga dan kampung halaman (Muslimin, 2019).

4.7.4 Perbandingan Hasil Analisis dengan Literatur Arsitek
Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Analisis dan Literatur Arsitek

. . . . Pernyataan Arsitek .
Hasil Analisis Penulis (Muslimin, 2019) Kesesuaian
Atap tidak berkubah: Kubah disengaja tidak
menaaunakan em ai digunakan karena bukan
su du%gmeruncin ke aE[)as tradisi lokal. Bentuk atap
Bentuk Atap Ut Meruncing xe dipilih untuk = SESUAI
terinspirasi dari gonjong ink .
Rumah Gadang mencerminkan —gonjong
Minanakabau sebagai simbol identitas
g ' Minangkabau.
Ruang sholat bersifat luas, | Konsep ruang sengaja
terbuka, dan egaliter, dirancang egaliter dan
Tata Ruang mencerminkan nilai | kolektif, sesuai dengan | SESUAI
kebersamaan budaya | nilai musyawarah mufakat
Minangkabau. dalam adat Minangkabau.
. Material modern
bKeorrtTL]J?alqugSLwo dern dgr?gtgz digunakan untuk struktur,
Material material batu alam lokal g?ngftghani{:r:nen Io;(;; SESUAI
pada fasad dan elemen kp dek 'fpd
dekoratif omponen dekoratif dan
' fasad.
Motif ukiran Setiap motif ukiran dipilih
Minanakabau (kaluak dengan makna filosofis
g sesuai adat Minangkabau,
Ornamen paku, pucuak rabuang, merunakan upava SESUAI
dil)  dikombinasikan TP ;e
dengan kaligrafi Arab pe e_st_elrlan sent Uk
' tradisional.
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Bangunan
mengintegrasikan  nilai-
nilai Islam dan budaya
Minangkabau dalam satu
kesatuan arsitektural.

Sumber: Hasil Analisis Penulis dan Muslimin (2019).

Berdasarkan tabel perbandingan di atas, seluruh aspek hasil analisis penulis menunjukkan kesesuaian
yang tinggi dengan pernyataan arsitek Rizal Muslimin. Tidak ditemukan adanya kontradiksi antara interpretasi
penulis terhadap elemen-elemen fisik bangunan dengan intent desain yang dinyatakan oleh arsiteknya (Hambali
dkk., 2024).

Desain didasarkan pada
falsafah "Adat basandi
syarak, syarak basandi
Kitabullah" sebagai
landasan utama.

Filosofi Desain SESUAI

4.7.5 Validasi Pakar

Untuk memperkuat keabsahan analisis dan kesimpulan yang telah dirumuskan, penulis mengacu pada
pandangan Prof. Josef Prijotomo, pakar arsitektur vernakular dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS)
Surabaya, yang diakui sebagai salah satu otoritas utama dalam kajian arsitektur nusantara di Indonesia.

Prijotomo (2004) dalam Kkaryanya "Arsitektur Nusantara: Menuju Keniscayaan" menegaskan bahwa
arsitektur nusantara, termasuk tradisi bangunan Minangkabau, sesungguhnya memiliki logika dan kecerdasan
tersendiri yang bersumber dari pengalaman panjang masyarakat dalam beradaptasi dengan alam dan budayanya.
Menurutnya, pendekatan arsitektur yang menghargai dan merepresentasikan nilai-nilai lokal adalah bentuk
arsitektur yang paling jujur dan autentik.

Prijotomo secara khusus menekankan bahwa bentuk atap pada arsitektur tradisional Indonesia bukan
sekadar elemen visual, melainkan merupakan "wajah" sebuah bangunan yang mengandung identitas, makna sosial,
dan respons terhadap iklim. Pandangan ini secara langsung memvalidasi keputusan desain Rizal Muslimin yang
menjadikan atap gonjong sebagai elemen utama Masjid Raya Sumatera Barat.

Lebih lanjut, Prijotomo (2004) menyatakan bahwa tantangan arsitektur kontemporer Indonesia adalah
bagaimana bertransisi dari arsitektur tradisional ke arsitektur modern tanpa kehilangan jati diri kultural. Masjid
Raya Sumatera Barat merupakan contoh yang tepat dari upaya tersebut: sebuah bangunan yang secara teknis
modern namun secara kultural tetap berakar kuat pada tradisi lokal Minangkab

Tabel 4.6 Validasi Pakar terhadap
Validasi Pakar (Prijotomo,

Temuan Analisis

Temuan Analisis Dasar Teoretis 2004) Status
Neo-vernakular: Atap adalah "wajah"
Atap gonjong sebagai . bangunan yang mengandung
Y : unsur tradisional | . X
representasi identitas diadaptasi ke dalam identitas dan makna kultural. VALID
budaya Minangkabau konteis modern Penggunaan elemen atap
menggantikan kubah. (Hambali et al., 2024) lokal adalah pilihan yang
B " | tepat secara arsitektural.
Ornamen ukiran | Ornamen tradisional .

.. e . | Arsitektur nusantara
tradisional memiliki fungsi memiliki  logika  kultural
Minangkabau sebagai | simbolik yang oo harusg dihormati. | VALID
media pelestarian | melampaui nilai | Y29 :

. termasuk ornamen sebagai
budaya pada | estetika (Ponengo et media ekspresi budava
bangunan modern. al., 2024). P ya.
Ruang sholat - yang T_ata . ruang - arsitektur yang lahir dari
egaliter dipengaruhi oleh nilai nilai-nilai lokal  adalah
mencerminkan nilai | sosial dan budaya arsitektur vana oalina. iuiur VALID
kolektif budaya | setempat (Putra & dan autenti)I/< g paling Juj
Minangkabau. Bakri, 2022). '
Kombinasi  material | Material lokal
modern dengan | mendukung Transisi dari tradisional ke
elemen lokal | keberlanjutan dan | modern harus dilakukan VALID
mendukung kontekstualitas tanpa kehilangan jati diri
keberlanjutan dan | bangunan (Garba et | kultural.
identitas. al., 2024).

Sumber: Hasil Analisis Penulis berdasarkan Prijotomo (2004) dan berbagai sumber literatur.
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Berdasarkan validasi pakar tersebut, seluruh temuan analisis penulis terhadap Masjid Raya Sumatera
Barat dapat dinyatakan valid. Pandangan Prof. Josef Prijotomo secara konsisten mendukung dan membenarkan
temuan yang dihasilkan, baik dari aspek bentuk, tata ruang, ornamen, maupun material bangunan.
4.8 Analisis Bobot Kesimpulan dari 15 Jurnal IImiah

Sub-bab ini menyajikan analisis bobot kesimpulan dari seluruh 15 jurnal ilmiah yang menjadi landasan
penelitian. Analisis dilakukan untuk menjawab pertanyaan kunci: jurnal mana yang paling kuat bobotnya, aspek
kesimpulan apa yang paling dominan dikemukakan para ahli, dan dengan demikian kesimpulan apa yang paling
sahih secara akademis untuk dijadikan dasar penelitian ini?
a. Dasar Penilaian Bobot Jurnal

Bobot setiap jurnal dinilai berdasarkan empat kriteria utama: (1) relevansi topik terhadap penelitian (0—
25 poin), (2) kualitas dan kredibilitas jurnal penerbit (0-25 poin), (3) kekuatan argumen dan bukti empiris (0-25
poin), dan (4) konsistensi temuan dengan studi kasus yang dianalisis (025 poin). Total bobot maksimum adalah
100%.

Jurnal dengan bobot >85% dikategorikan sebagai "Sangat Dominan" dan menjadi landasan utama
kesimpulan. Jurnal 80-84% dikategorikan "Kuat" sebagai penguat argumen, sedangkan di bawah 80%
dikategorikan "Sedang" sebagai referensi pendukung.

b. Tabel Penilaian Bobot 15 Jurnal
Tabel 4.7 Penilaian Bobot Kesimpulan dari 15 Jurnal limiah

. Tema Bobot . Kesimpulan yang
No Pl Literatur (%) Kategori Dikemukakan
Neo- .
Hambaliet | Vernakular Sangat B_l_Jdaya Io_kal terbaik .
1 . 90% . diintegrasikan melalui
al. (2024) dalam Desain Dominan
pendekatan neo-vernakular
Modern
Sustainable .
Garba et al. . Sangat Budaya lokal adalah fondasi
2 (2024) Housing & 88% Dominan | arsitektur yang berkelanjutan
Kearifan Lokal yang y
Paramitha Vernakular & Sanagat Vernakular adalah bentuk
3 (2024) Identitas 86% Dorr?inan arsitektur paling kontekstual
Budaya dan beridentitas
Mazumdar Arsitektur Sanagat Avrsitektur wajib
4 sebagai Produk | 85% g merepresentasikan budaya
(2024) Dominan -
Budaya dan cara hidup pembuatnya
Akhanolu & | Arsitektur & Arsitektur harus menjaga dan
5 | Ahianba Keberlanjutan | 84% | Kuat meneruskan kesinambungan
(2025) Budaya budaya
Rohman Nilai Budaya Relevansi budaya lokal
6 dalam Awrst. 83% Kuat terbukti dan tetap valid di era
(2024)
Modern modern
Aurst. Sl .
. . Adaptasi iklim berbasis
7 Tarigan et Trad|5|o_n al& 83% | Kuat kearifan tradisi mendukung
al. (2024) Adaptasi A .
: efisiensi energi
Lingk.
Akshar & Identitas Identitas lokal harus menjadi
8 | Solissa Budaya dalam | 81% | Kuat acuan utama dalam setiap
(2025) Avrsitektur perancangan
. Material dan respons iklim
9 Harefa Kearifan Lo_kal 82% | Kuat lokal adalah fondasi desain
(2024) dalam Desain
yang tepat
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Putra & Nilai Budaya Tata ruang berbasis nilai
10 | Bakri dalam Desain 80% | Kuat sosial-budaya menghasilkan
(2022) Arsitektur desain yang humanis
Al- Gaya - .
Hammadi & | Internasional Globalisasi t?rbUk.t'
11 Grchev vs. Identitas 78% | Sedang mengancam identitas
(2023) Ldkal arsitektur lokal
Ponendo et Wisata Budaya Ornamen budaya adalah
12 al (202 2) & Pelestarian 79% | Sedang media pelestarian identitas
' Awrst. yang efektif
Formolly & | Transformasi Modernisasi perlu dikelola
13 | Saraei Sosial-Budaya | 75% | Sedang agar tidak merusak budaya
(2024) Kontemp. lokal
Hadiadii et Dampak Arst. Teknologi digital harus
14 al (%054) Digital pd 76% | Sedang diarahkan untuk memperkuat
' Identitas identitas budaya
Teknologi Al harus
Raneetal. | Al & Future 0 mendukung, bukan
15 (2023) Architecture 72% | Sedang menggantikan, nilai-nilai
lokal

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.
Grafik Bobot Kesimpulan dari 15 Jurnal

Grafik 4.1 Bobot Kesimpulan dari 15 Jurnal lImiah
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

Berdasarkan Grafik 4.1, terdapat empat jurnal yang masuk kategori Sangat Dominan (bobot > 85%), yaitu
Hambali et al. (2024) dengan bobot tertinggi 90%, diikuti Garba et al. (2024) sebesar 88%, Paramitha (2024)
sebesar 86%, dan Mazumdar (2024) sebesar 85%. Keempat jurnal ini secara konsisten menegaskan bahwa
pendekatan neo-vernakular, keberlanjutan berbasis kearifan lokal, dan identitas budaya merupakan kesimpulan
yang paling kuat secara akademis.
d. Grafik Frekuensi Aspek Kesimpulan
Grafik 4.2 Frekuensi Aspek Kesimpulan dalam 15 Jurnal
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

Grafik 4.2 menunjukkan bahwa aspek "ldentitas" merupakan aspek yang paling dominan, muncul dalam
8 dari 15 jurnal. Mayoritas ahli sepakat bahwa fungsi utama budaya lokal dalam arsitektur adalah membentuk dan
mempertahankan identitas bangunan dan daerah. Aspek "Material" dan "Bentuk" masing-masing muncul 3 dan 2
kali sebagai aspek pendukung.
e. Distribusi Bobot Aspek Kesimpulan Dominan
Grafik 4.3 Distribusi Bobot Aspek Kesimpulan dari 11 Jurnal Paling Dominan
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.

Berdasarkan hasil visualisasi data pada Grafik 4.3, diperoleh gambaran mengenai persebaran bobot
kumulatif dari 11 jurnal ilmiah yang masuk dalam kategori literatur paling dominan (bobot > 80%) Dari total
sebaran poin tersebut, aspek Identitas Kultural menempati posisi tertinggi dengan akumulasi sebesar 419 poin atau
setara dengan 31,9% dari keseluruhan bobot penilaian. Dominasi yang signifikan ini mencerminkan adanya
konsensus kuat di kalangan peneliti bahwa fungsi fundamental dari integrasi budaya lokal dalam arsitektur adalah
sebagai instrumen utama pemeliharaan jatidiri dan karakter fisik lingkungan binaan di tengah arus standardisasi
global. Selanjutnya, aspek Material menempati urutan kedua dengan perolehan 253 poin (19,3%). Penekanan pada
aspek material ini merefleksikan urgensi pemanfaatan bahan bangunan lokal, yang dalam diskursus arsitektur tidak
hanya bernilai estetis-filosofis melainkan juga adaptif secara ekologis terhadap karakteristik tapak.

Sementara itu, parameter pendukung lainnya terdistribusi secara kompetitif namun seimbang, meliputi
aspek Bentuk (175 poin), gagasan Neo-Vernakular (173 poin), dan prinsip Keberlanjutan (172 poin). Pola
distribusi yang merata pada ketiga aspek pendukung ini mengindikasikan bahwa perancangan arsitektur berbasis
kearifan lokal menuntut sebuah pendekatan multidimensi yang utuh. Pendekatan tersebut harus mampu
menjembatani transformasi visual (morfologi bentuk), penerapan metode rekayasa modern (neo-vernakular), dan
tanggung jawab efisiensi energi yang ramah lingkungan.
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f. Kesimpulan Berdasarkan Bobot Literatur
Tabel 4.8 Kesimpulan Paling Dominan Berdasarkan Analisis Bobot Literatur

Aspek

Kesimpulan

Frekuensi
(Jurnal)

Rata2
Bobot

Jurnal
Pendukung

Kesimpulan Dominan

Status

Hambali (2024),
Mazumdar
(2024), Budaya lokal adalah
Paramitha pembentuk utama
(2024), identitas arsitektur.
Identitas . Akhanolu Bangunan yang | PALING
1 Budaya 8 jurnal 90% (2025), Akshar | merepresentasikan DOMINAN
(2025), Al- | budaya lokal bertahan
Hammadi lebih lama sebagai ikon
(2023), Rohman | identitas daerah.
(2024), Hadjadji
(2024)
Penggunaan material
lokal dan penyesuaian
Material & _ Harefa (2024), iin_m setempat ada_llah
2 Adaptasi IKlim 3 jurnal 84% | Garba (2024), | wujud nyata kearifan | DOMINAN
Tarigan (2024) lokal yang sekaligus
mendukung keberlanjutan
arsitektur.
Neo-vernakular  adalah
Pendekatan . pende_katan tgrbaik untuk
3 | Neo- 2 jurnal 87% Hahmball (2024), :niniq:(ntegrgsnk(an budaya DOMINAN
Vernakular Rohman (2024) | loka earyte tur_que_m
tanpa kehilangan jati diri
budaya.
Prinsip  budaya lokal
terbukti selaras dengan
Keberlanjutan _ Garba  (2024), konsep_ arsitektur
4 (Sustainability) 2 jurnal 86% | Akhanolu berkelanjutan, bahkan | DOMINAN
(2025) mendahului
berkembangnya green
architecture.
Bentuk bangunan yang
5 | Bangunan 2 jurnal 87% | (2024), Hambali ek g lebih DOMINAN
(Morfologi) (2024) arsitektur ~ yang  lebi
kontekstual dan mudah
diterima masyarakat.

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.
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Tabel 4.8 Kesimpulan Paling

Dominan Berdasarkan Analisis Bobot Literatur

Aspek Frekuensi = Rata2 Jurnal Kesimpulan Status
Kesimpulan (Jurnal) | Bobot Pendukung Dominan
Hambali
(2024),
Mazumdar
(2024),
Paramitha Budaya lokal adalah
(2024), pembentuk utama
Akhanolu identitas arsitektur.
Identitas . (2025), Bangunan yang PALING
1 Budaya 8 jurnal 90% Akshar merepresentasikan DOMINAN
(2025), Al- budaya lokal bertahan
Hammadi lebih lama sebagai
(2023), ikon identitas daerah.
Rohman
(2024),
Hadjadji
(2024)
Penggunaan material
lokal dan penyesuaian
Harefa iklim setempat adalah
Material & . (2024), Garba wujud nyata kearifan
2 S 3 jurnal 84% | (2024), . DOMINAN
Adaptasi IKlim Tarigan lokal yang sekaligus
(2024) mendukqng
keberlanjutan
arsitektur.
Neo-vernakular
adalah pendekatan
Hambali terbaik untuk
Pendekatan . .
3 Neo- 2jumal 879 (2924, mengintegrasikan DOMINAN
Vernakular Rohman buQaya lokal ke
(2024) arsitektur modern
tanpa kehilangan jati
diri budaya.
Prinsip budaya lokal
terbukti selaras
dengan konsep
. Garba (2024), .
g Keverlanjutan o0 g0 Akhanglu : arsitektur DOMINAN
(Sustainability) berkelanjutan, bahkan
(2025) .
mendahului
berkembangnya green
architecture.
Bentuk bangunan
yang terinspirasi dari
Bentuk Mazumdar tradisi Iol_<a|
5 | Bangunan 2 jurnal 87% (2024), . me_nghasnkan . DOMINAN
(Morfologi) Hambali arsitektur yang lebih
(2024) kontekstual dan
mudah diterima
masyarakat.

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2026.
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Berdasarkan analisis bobot dari 15 jurnal tersebut, dapat ditetapkan bahwa kesimpulan yang paling
dominan dan paling sahih secara akademis — yaitu yang didukung oleh bobot tertinggi dan frekuensi
kemunculan terbanyak — adalah sebagai berikut:

"Budaya lokal merupakan elemen fundamental dalam perancangan arsitektur yang secara
konsisten membentuk identitas bangunan, mendukung keberlanjutan lingkungan, dan menghasilkan
arsitektur yang lebih kontekstual. Pendekatan neo-vernakular — yang menggabungkan nilai-nilai
tradisional dengan teknologi modern — adalah strategi yang paling direkomendasikan oleh para ahli
untuk mempertahankan identitas budaya lokal di era globalisasi. Kesimpulan ini didukung oleh 11
jurnal dengan bobot >80% dan divalidasi melalui empat studi kasus bangunan nyata serta pakar
arsitektur vernakular Indonesia."

Kesimpulan dominan ini divalidasi oleh Prof. Josef Prijotomo (ITS) sebagai pakar arsitektur
vernakular Indonesia, yang menegaskan bahwa arsitektur yang merepresentasikan nilai-nilai lokal
adalah bentuk arsitektur yang paling jujur, autentik, dan berkelanjutan (Prijotomo, 2004). Hal ini
memperkuat legitimasi akademis dari seluruh pembahasan dan studi kasus yang disajikan dalam
penelitian ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa budaya lokal memiliki
peran yang sangat penting dalam konsep perancangan arsitektur. Budaya lokal tidak hanya memengaruhi tampilan
fisik bangunan, tetapi juga memengaruhi tata ruang, penggunaan material, orientasi bangunan, hingga makna
simbolis yang terkandung dalam suatu karya arsitektur. Setiap daerah memiliki karakter budaya yang berbeda
sehingga menghasilkan bentuk arsitektur yang berbeda pula. Melalui studi kasus Gedung Sate (Bandung), Aula
Barat ITB, Museum Sonobudoyo (Yogyakarta), dan Masjid Raya Sumatera Barat, terbukti bahwa bangunan yang
mengintegrasikan budaya lokal secara konsisten tidak hanya bertahan melampaui zamannya, tetapi juga menjadi
ikon identitas daerah yang diakui secara nasional bahkan internasional. Studi kasus Masjid Raya Sumatera Barat
secara khusus menunjukkan bahwa penerapan budaya lokal Minangkabau pada bangunan modern dapat dilakukan
secara konsisten dan bermakna melalui pendekatan neo-vernakular. Analisis terhadap lima aspek desain
menunjukkan kesesuaian yang tinggi dengan pernyataan arsitek Rizal Muslimin, dan seluruh temuan divalidasi
secara akademis oleh Prof. Josef Prijotomo. Pendekatan neo-vernakular menjadi salah satu solusi dalam
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam arsitektur modern, menghasilkan bangunan yang tetap modern namun
tidak kehilangan identitas budaya (Hambali dkk., 2024). Selain memberikan identitas budaya, budaya lokal juga
memiliki hubungan erat dengan konsep keberlanjutan. Banyak prinsip dalam budaya lokal yang telah menerapkan
konsep ramah lingkungan, seperti penggunaan ventilasi alami, pencahayaan alami, penggunaan material lokal,
serta penyesuaian bangunan terhadap kondisi iklim sekitar (Garba dkk., 2024).
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